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RINGKASAN

IFA ROSITA, Analisis Rentabilitas Terhadap Penyewaan Excavator Pada
CV ITB di Samanndas, di bawah bimbingan Bapak Drs. H. Arifin Idris dan
Bapak Misransyah, SE.

Tujuan penulisan ini adalsh untuk mengetshui tingkat rentabilitas
yang mampu dicapai oleh pernsahaan demi kontinuilas usaha penyewaan
excavator.

Penelitian ini dilakukan pada CV ITB di jalan Bayangkara No. 3
Samarinda denganr mengambil data Laporan Kenangan yang terdiri deri
Neraca dan Laporan Laba Rugi dengan menggunakan alat analisis
kbususnya rasio rentabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
mcx%getoleh laba lsba dibanding dengan modal yang digunakan
berdiﬁukan data historis dari tehun 1998 sampai dengan tahun 2000,

Hasil analisis membuktikan bahwa rentabilitas untuk tahun 1998
diperoleh sngka sebesar 17%, dan meningkat tajam pada tahun berikuinya
yaitu tahun 1999 sebesar 48%. Tetapi untuk tahun 2000 rentabilitasnya
menghasilkan angka yang sedikit menuran dari tahun sebelumnya, tetapi
masih jauh lebib finggi dari tahun 1998 yaitu sebesar 43%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan  perusshaan cukup baik di dalam

menghasilkan laba.



Disarankan agar tetap mempertahankan lingkat rentabilitas yang
sudah dicapai walaupun kondisi perekonomian belum menampakkan
kecenderungan untuk pulih seperti sebelum terjadinya krisis.

Selain itu earning power dan rentabilitas modal sendiri yang sudah
dicapai agar tetap dipertahankan dan diusahakan untuk lebih ditingkatkan

lagi di tahun-tahun mendatang.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era pembangunan yang kita laksanakan sekarang ini, yang
bertujuan tidak lain adalah untuk mewujudkan cita-cita bangss menuju
masyarakat modern yang adil dan makmur sejahtera dari segi moril
maupun materiel. Seiring dengan itu, pertumbuhan di bidang ekonomi
mempunyai peranan yang sangat penting dalam menunjang pembangunan
pada berbagai bidang usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan, bajk
milik pemerintah maupun swasta. Pembangunan ekonomi pada dasarnya,
memgakan proses untuk mewujudkan tercapainya perekomomian yang
mandﬁi' dan handal yang mampu bertahan baik di saat perekonomian
sedang tumbuh subur maupun di saat mengalami krisis. Pertumbuhan
ekonomi yang menjurns pada perkembangan perekonomian nasional adalah
merupakan salah satu tojuan dari falsafah negara kita, yang berazaskan
Pancasila. Yang mana azas pada negara kita ini, ialah menciptakan keadilan
sosial, serta kemakmuran bagi seluruh rakyat Indonesia.

Pelaksanaan pembangunan di berbagai sektor, tercermin demgan
adanya perkembangan dan penataan terhadap pembangunan yang ingin
dicapai, baik dari segi ekonomi, sosial, budaya, dan sebagainys. Kesemuanya

ini demi memperlancar den mempercepat roda perekonomian yang mana
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dampaknya dapat teriihat dari terciptanya lapangan kerja baru dalam

menunjang pembangunan ekonomi yang berkesinambungan. Akibat dari
semua ini, sangat memungkinkan tumbuhnya usaha baru, untuk
memperbaiki dam meningkatken taraf kehidupan masyarakat pada
umumnya, dengan harapan agar sebagian besar kebutuhan dalam negeri
dapat dipenuhi sendiri. Suasana yang demikian ini sudah tentu terjadi pula
di Kalimantan, khususnya di Kotamadya Samarinda yang turut serta ambil
bagian dalam menunjang program-program pemerintah yang sedang
digalakkan. Masyarakat, khususnya dunia usaha senantiasa ingin memacu
usehanya agar dapat terns eksis dan berkembang sesnai dengan
perkembangan dunia usaha itn sendiri. Berbagai cara telah dilakukan oleh
para pengusahs agar perusshaannya dapat terus eksis dan berkembang.
Untuk dapat mengetahui apakah perusabaan masih dapat mempertahankan
kontinuitas usahanya atau tidak, perlu dievaluasi mengenai berbagai hal
dian taranya analisis laporan keuangan, khususnya analisa mengenai tingkat
rantabﬂiﬁ@ya.

CV ITB merupakan salah satu penyumbang dalsm keikutsertsannya
membangun daerah Kota Samarinda untuk menunjang program-program
pemerint;ix, yaitu melakukan usaha penyewaan alat berat jenis Excavator
yang digunakan dalam melaksanakan dan menyelesaikan proyek-proyek,

baik itu proyek pemerintah maupun proyek swasta. Disamping ita CV ITB
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juga bergerak di bidang usaha lainnya, antara lain jasa bogs, restoran,
waming teiekomunikasi, supplier, kontraktor dan lain sebagainya.

5

bengan adanya beberapa wusaha yang dijalankan oleh CV ITB
khuusnya yang berkaitan dengan masalah finansial, penulis ingin
mengetahui besarnys rentabilitas dari salah satu usaha CV ITB yeitu
penyewaan alat berat jenis Excavator guna meningkatkan kemampuan usaha
dalam memperbesar laba. Karena tingkat rentabilitas mencerminkan
kemanﬁ»uan modal perusahaan dalam menghasilkan laba, maka dengan
demikian rentabilitas yang tinggi adalak merupakan pencerminan efisiensi
yang tinggi pula.

Dalam tahun-tshun terakhir ini, sejak berdirinya CV ITB, yang
melaksanaksn sslah satu bidang usaha kegiatan yang mengoperasikan
Excavator agak mengalami kendala-kendala dalam pengoperasiannya,
seperti masalah transportasi, kondisi alam dengan pernbahan cuacanya, dan
yang tidak kalah pentingnya yaitu skibat adanya krisis perekonomian yang
melanda negaras Indonesia.

Dalam hal ini terfokus pada tingkat laba yang diperoleh pada usaha
penyewaan Excavator pada kontraktor agaknya kurang memadai. Sebagai
usahawan 'Sfang handal, tentunya tidak lnput dari seni bismisnys untuk
memperhatikan secara feliti, terutama pada faktor rentabilitas yang

diperoleh dari usahanya itu.
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Bagi suatu perusahaan pada umumnya, masalah rentabilitas adalah

lebih penting dari pada masalah laba, karena laba yang besar saja belum
merupakan suatu ukuran bahwa suatu perusahaan itu berjalan dengan
efektif dan efisiensi. Efisiensi beru dapat diketahni dengan membandingkan
laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba
tersebut atau dengan kata lain dengan menghitung rentabilitasnya.
Rentabilitas ekonomis sering digunakan untuk mengukur efisiensi
penggunaan modal dalam suatu perusahsan dan sering pula dimaksudkan
sebagai tolak ukur kemampuan suatu perusahaan dengan sejumlah
modalnya yang bekerja dalam perusahaan untuk menghasilkan laba.
Sehubungan dengan hal tersebut di ates, maka perlu dibuat suatu
analisis terhadap rentabilitas perusahaan untuk melihat bagaimana
perkembangan rentabilitas yang telah dicapai oleh perusahaan dalam
menjalankan usahanya, dengan segala kendala-kendala yang dihadapinya.
Dengan alasan-slasan inilab akhirnya, muncul judul dalam penulisan
ini yaitu : Analisis Rentabilitas Terhadap Usaha Penyewaan Excavator Pada

CV ITB Di Samarinda.

B. Perumusan Masalah

Dalam laporan keuangan suatu perusahaan, sering dilakukan tinjanan
rasio, atan.sering juga dikenal dengan analisis rasio. Dalam penulisan ini
| ana]li%gg.yang digunaksn adalah analisis rentabilitas, baik itn rentabilitas

ekonomis maupun rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha.
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Sebagai perusahaan yang relatif masih kecil selalu ingin berkembang
dengan pesat, maka biasanya masalah pertumbuhan usaha menjadi sangat
perlu diperhatikan dan diprioritasken, agar dapat terhindar dari hal-hal
yang ftidak diinginkan, seperti tidak terkontrolnya masalah-masalah
kenangan termasuk Ukuiditas perusshaan. Oleh sebab itu prioritas
pertumbuhan usaha ini harus jugs dijaga likuiditasnya, sehingga tdak jadi
mad&%ah lain, tetapi tetap pada koridor atau jalan pada tujuan awal yaitu
pertu}ﬁ.iuhan usaha. Sedangkan alat ukur pertumbuhan ini salah satunya
adalah yang sering disebut dengan rentabilitas.

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan
terdabulu maks yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian dan
penulisan ini adalah : “Apakah tingkat rentabilitas yang diperoleh dalam

usahanya menyewakan Excavator masih memungkinkan menjamin

kontinuitas usaha pada CV ITB".

C.Tujuan Dan Kegunaan Penulisan
Setiap kegiatan penelitian mempunyai tujuan tertentn. Demikian pula
halnya dengan penelitian ini. Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk
memberikan arah dan ruang lingkup pada peneliti dalam melaksanakan
kegiatannya sehingga dapat menuntun ke mana arah dari kegiatan tersebut.
Adapun yang menjadi tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut :
Untuk mengukur tingkat rentabilitas yang diperoleh oleh perusahaan

dalam usahanyas dalam menyewakan Excavator.
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Pada dssarnya setiap penelitian diharapkan mempunysi manfaat dan
kegunaan bagi peneliti maupun bagi pihak lain yang memerlukan. Demikian
pula halnya dengan penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat
memberikan kegunaan antara lain :

3. Memberikan bukt empirik mengenai ada atsu tidak adanya
perbedaan yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
sebelum dan sesudah krisis moneter melande Indonesia yang terlihat
dalam Laporan Rugi Laba dan Neraca perusahaan.

b. Dapat juga digunakan sebagai behan informasi dan evaluasi baik

pihak perusahaan nuntuk menambah investasi baru.

c. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan
~ perusahaan dalam menjalankan operasi usahenya untuk menentukan

' rencana usaha pada masa yang akan datang.

D. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini menggunakan sistematika yang terdiri dari
beberapa bab, di mana masing-masing baba dibagi beberapa sub bab sebagai
berikut:

Bab satu, Pendahuluan, merupakan bab yang berisikan latar belakang
pemilihan judul, perumusan masalah, tnjuan dan kegunaan penulisan serta

sistematika penulisan.
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Bab dua, Menguraikan beberapa konsep leoritis yang mendukung

atan memberikan dasar pemikiran abstrak untuk melakukan penelitian.
Pengertian manajemen keuangan, likuiditas, rentabilitas atau profitabilitas,
pengertian neraca den laporan rugi laba, juga dikemukakan hipotesis dan
definisi konsepsional.

Bab tiga, Metode pendekatan yang menjelaskan tentang definisi
operasional, perincian data, serta alat analisis, dan pengujian hipotesis.

Bab empat, Hasil penelitian, yang meliputi uraian tentang gambaran
umum perusahaan, struktur organisasi, proses penyewasan, peralatan
operasional, dan laporan keuangan.

Bab lima, Analisis dan pembahasan, yang meliputi uraian tentang
anbﬁgs terhadap rentabilitas dan pembahasan terhadap permasalahan yang
d;ilelil.'l".;;:'

Bab enam, Kesimpulan dan saran yang meliputi uraian tentang

kesimpulan dan saran-saran.
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BABII

DASAR TEORI

A.Teori Manajemen Keuangan /Pembelanjaan
1. Pengestian Manajemen Kenangan

Salah satu fungsi perusahaan yang sangat penting bagi keberhasilan
suatu perusahaan adalah masalah keuangan. Dimana penerapan prinsip-
prinsip keunangan yang tepat serta pelaksanaan fungsi-fungsinya dengan
efektif dan efisien akan sangat menunjang tercapainya tujuan dari
perusahaan itu sendiri, Sebagaimana yang telah diketahui, pada dasarnya
keuangan perusahaan meliputi seluruh aktivitas yang menyangkut
penarikan atan pengumpulan, penggunaan dan pengendalian dana yang
sedang serta yang akan dihadapi oleh perusahaan. Dengan alasan ini, maka
sangat erat kaitannya dan bahkan tidak bisa dipisahkan dari fungsi-fungsi
lainnya yang ada dalam perusahaan. Pengertian tentang keunangan atau
definisi dari keuangan itu sendiri para ahli memberikan redaksi yang
berbeda-beda, tetapi pada prinsip dan tujuannya adalah sama.

Sebagaimana pengertian pembelanjaan yang dikemukakan oleh
beberapa ahli mengenai pembelanjaan antara lain menurut Alex S.

Nitisemito sdalah sebagai berikut:
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“Pembelanjaan adalah semua kegiatan perusahaan yang ditujukan

untuk mendapatkan dan menggunakan modal dengan cara efisien”, 1
Kalau menurut pendapat Lukman Syamsuddin adalah :
“Pembelanjaan perusahaan adalah merupakan penerapan prinsip-

prinsip ekonomi dalam mengelola keputusan-keputusan yang menyangkut

masalah finansial perusahaan”. 2

Sedangkan menurut Bambang Riyanto dalam bukunya mengatakan :
“Pembelanjaan dalam arti yang luas, adalah meliputi semua
aktivitas perusahaan yang bersangkutan dengan usaha

mendapatkan dana yang dibutuhken oleh perusahaan beserta

usaha untuk menggunakan dana tersebut seefisien mungkin”.
3

Dari berbagai batasan yang telah diberikan di atas, terdapat
perbedaan-perbedaan dalam menempatkan redaksinya, namun terdapat
pula kesamaan-kesamaan, yang pada prinsipnya kesemuanya itu
menekankan pada pemanfaatan dana dalam perusahaan seefisien dan
seefektif mungkin.

- Menurut pendapat J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham, dalam
bukunya Managerial Finance, mengatakan :

e
O
S
Ny
..

'*;" i

D Alex 9. Nitisemito, Pemboelaniasn Perusahaan. Edisi Revisi Kedua, Cetakan keenam,
Ghalia Indonesia, 1983 halaman 3.
?  Lukman Syamsuddin, Msnsjomen Keusngsn Perusshasn, Cctskan Kedua, PT
Hmmdxtas Yogyakarta, 1985, halaman 3.
Bambang Riyanto, Dasg Perusahaon, Edisi Kedua Cetakan
Kedelapen, Yayasan Penerbit UGM Yogyakarta, 1982 halamm 3.
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“Managerial Finance is the valuation of the business enterprise and

emphasis is how the firm's financial management can help to maximize this

value”, 9

.o
XS

\‘;‘.-‘,‘épabila dilihat dari segi ketidaksamaannya, yaitu ada yang

menekankan pada pengumpulan dana serta penggunaan modal yang
dipergunakan dalam perusahaan. Sedangkan yang lainya ada yang lebih
mengarah pada pencapaian dan penggunaan dana perusahaan,

Jadi pada kesimpulannya, kesemuanya memberikan pengertian pada
keuangan yeng meliputi dua hal yaitu di satu pihak dilihatnya dari segi
pandang sebagai masalah mengenai penarikan modal, sedangkan di pihak
lain dilihatnya dari sudut pandang tentang kegiatan perusahaan dalam

menggunakan modal yang seefisien dan seefektif mungkin.

2. Pengertian Likuiditas.

Suatu perusahsan dikatakan likuid, apabila perusahaan mampu
memenuhi segala kewajibannya pada saat jatuh tempo. Kemampuan ini
penting bagi setiap perusahaan, baik kemampuan untuk memenuhi
kewajibannya kepada pihak ke tiga, maupun kebutuhan untuk operasional
perusahaan. Karena apabila suatu perusahaan mengabaiken likuiditas
ekstern perusahaan, maka tingkat kepercayaan pihak lmar terhadap

bonafiditas perusahaan akan berkurang.

9 3. Fred Weston and Eugene F. Brigham, Managerial Finsnce, Fourth Edition, The Dryden
Press Hinsdale Olionois, USA, 1972, halaman 4.
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Pengertian likuiditas menurut Bambang Riyanto adalah :

“Masalah likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban fianansialnya yang harus segera
dipenuhi”, 5
PendapatS. Munawir dalam bukunya adalah :

“Likniditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan
untek memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau
kemampuan perusahaan memenuhi kewsjibannya pada saat ditagih”, &)

Sedangkan pendapat Lukman Syamsuddin adalah :

“Likuiditas merupakan suatu  indikator kehidupan
perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial
jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan
aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan
dengan keadaan keseluruham keuangan perusahaan, tetapi
juga berkaitan dengan kemampuan untuk merubah aktiva
lancar tertentu menjadi uang kas", 7

B. Kussriyanto dan B. Suwartojo mengemukakan pendapatnya
tentang likuiditas sebagai berikut :

“Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan uang tunai dalam jangka pendek untuk
menutupi kewajiban-kewajiban segeranya. Likuiditas juga
menunjukkan berapa besar vang tunai yang dapat dihasilkan
perusahaan untuk menjalankan kegiatan yang dibutuhkan
atau diinginkan seperti misalnya kegiatan produksi, perlnasan
pabrik, pembagian deviden dan lain sebagainya”. ®

” - Bambang Riyanto, Ibid, halamn 17,
9 8. Munawir, Analfsls Laporen Keusngan Edisi Ketiga, Ceteken Pertama, Liberty,
Yogyakarta, 1988, halaman 31.
7 Lukman Syamsuddin, Ibid,, halaman 38 - 39.
C o 9B Kuam'iyamo dan B, Suwartojo, Tekn - Ksugngen. Seri Manajemen No,
85, P'l'\‘.PustakaBmmPressmdo Jakarta, 1983, halamm59 60

‘\;'_
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Dari berbagai pendapat di atas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa

masalah likuiditas, merupakan masalah yang sangat penting dalam suatu
perusahaan. Oleh sebab itu pihak manajemen harus selalu menjaga stabilitas

likniditas perusahaan, agar perusahaan tersebut selalu dalam keadaan likuid.

3. Pengertian Rentabilitas atau Profitabilitas
Untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan perusahaan

terutama dari segi finansialnya, maka perlu diadakan suatu analisa terhadap

: kemégxpuan perusahaan untuk memperoleh laba dengan modal yang ada

pada pgﬁsahaan.

Adapun analisis terhadap rentabilitas itu pada perusahaan adalah
merupakan tolak ukur terhadap kemampuan suatu perusahaan untuk
memperoleh laba sebagai akibat dari penggunaan modal dalam suatu
perusahaan pada suata periode tertentu.

Pengertian 5. Munawir tentang rentabilitas adalah sebagai berikut:
“Rentabilitas  atau  profitability adalah menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan diukuar dengan
kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu
perusshaan dapat diketahui demgan membandingkan antara
laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva
atau jumlah modal perusahaan tersebut”. 9

Menurut pendapat Bambang Riyanto adalah :

““Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan
antara laba dengan aktiva atan modal yang menghasilkan laba

%) 8. Munawir, Ibid., halaman 33.
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tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan
suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode
tertentn”. 19

Dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan merupakan salah satu
alat pengukur untuk menilai apakah modal usaha yang digunakan oleh
, pe»rqgghaan tersebut produktif atau tidak, dan pengukuran ini dinyatakan
dengﬁi{_,petsen tase. Oleh karena rentabilitas mencerminkan modal
perusahaan dalam mengasilkan laba, sehingga dengan demikian rentabilitas

yang tinggidapat merupaka pencerminan efektifitas perusahaan yang tinggi

pula, yang mana hal ini juga ditegaskan oleh R. Soemita A. K. sebagai berikut

“Ratio-ratio rentabilitas memberikan jawaban yang terakhir mengenai
efektifitas manajemen dari suatu perusahaan”, 1)
Sedangkan menurut J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham menyatakan
sebagai berikut ;

“Profitabilitas ratio memberikan jawaban akhir tentang bagaimana
efektifitas perusahaan tersebut telah di kelola”, 12)

Disini terlihat bahwa rentabilitas menunjukkan perbandingan antara
pendapat di satu pihak dengan jumlah modal yang digunakan untuk
menghasilkan pendapatan tersebut dalam periode tertentu dam biasa

dinyatakan dalam persentase.

19 Bambeng Riyanto, Ibid, haleman 27.
'R Soemita A K., Manajemen Keusngan, Edisi Keenam, Penerbit Sinar Baru, Bandung,
Jilid I, 1981, halaman 29.
™ ™3 Fred Weston dan Bugene F. Bigham, Managerisl Finance, diterjemahken oleh
Robinson Tarigan. Edisi Ketujuh, Erlangga, Jakarta, 1981, halaman 28,
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Cara untuk menilai rentabilitas suatu perusahaan adalah bermacam-

macam dan tergantung pada laba da;m aktiva atau modal mana yang akan
diperbandingkan antara satu dengan yang lainnya. Apakah yang akan
diperbandingkan itu laba netto sesudah pajak dengan aktiva operasionalnya,
atan laba netto sesudah pajak dengan keseluruhan aktiva, ataukah yang akan
diperbandingkan itu laba netto sesudah pajak dengan jumlah modal sendiri.
Dengan adanya bermacam-macam cara dalam penilaian rentabilitas
perusahaan, maka tidak mengherankan kalau ada beberapa perusahaan yang
berbeda-beda dalam cara menghitung rentabilitas usahanya.Yang terpenting
ialah rentabilitas mana yang akan digunakan sebagai pengukur efisiensi
penggunaan modal dalam perusahaan yang bersangkutan.

Dalam pembahasan ini hanya akan dibicarakan dua cara penilaian
reptabilitas yaitu :

| 1. Rentabilitas ekonomis adalah perbandingan antara laba usaha dengan

seluruh modal yang digunakan (modal sendiri atau modal asing) dan

dinyatakan dengan persentase.

2. Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas
usaha yaitu perbandingan antara laba yang tersedia untuk pemilik
modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang
menghasilkan laba tersebut di lain pihak.

Pada umumnya peruseshaan lebih mementingkan masalah tingginya

tingkst rentabilitas dari pada masalah laba, sebab laba yang besar saja belum

E
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bisa menentukan ukuran apakah perusahaan tersebut dapat bekerja dengan
efisien. Dengan mempertinggi rentabilitas maka tidak akan sulit bagi
perusahaan untuk menarik modal luar atan modal asing agar bergabung
untuk memperluas bidang usahanya.

Rentabilitas ekonomis sering juga disebut Return On Investment,
karena dengan rentabilitas ekonomis akan dapat diukur efisiensi
penggunaan modal di dalam suatu perusahaan secara keselurahan. Earning
power sebagai salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang
ditanamkan pada aktiva yang dignunakan dalam operasi perusahaan untuk
‘ méﬁé&iasﬂk.an laba.

“ﬁodal yang dipakai untuk menghitung rentabilitas ekonomis
hanyalah modal yang ada pada perusahaan (met operating assets),
sedangkan modal yang tertanam dalam perusahaan lain tidak
diperhitungkan. Demikian juga laba yang di pakai untuk menghitung
rentabilitas ekonomis hanya laba yang berasal dari operasi perusahaan, yang
disebut juga dengan laba usaha (net operating income), sedangkan laba yang
diperoleh dari usaha-usaha di luar perusahaan tidak diperhitungkan dalam
menghitung rentabilitas ekonomis (earning power).

Dengan demikian rasio ini menghubungkan labs yang diperoleh dari
opersi perusahaan (net operating income) dengan jumlah in\;estasi atan

aktiva (operating assets) yang digunakan untuk menghasilkan laba.
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Besarnya Rentabilitas dapat di hitung dengan mengalikan antara profit

margin dengan turnover of operating assets :
1. Turnover of Operating Assets atan tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi dalam suatu periode tertentu
2. Profit Margin yaitu besarnys keuntungen operasi yang dinyatakan
dalam persentase dalam jumlah penjualan bersih.
Profit Margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai
perusahaan dihubungkan dengan penjnalannya. 13
Dari berbagai macam alat analisis keuangsn yang digunaken untuk
mengukur kelemahan dan kekuatan atau posisi kenangan suatu perusahaan
salah satunya adalah analisa rasio
Menurut pendapatS. Munawir adalah :
“Analisa Ratio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui
hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba secara

individu atau kombinasi dari laporan tersebut”. 19)

4. Pengertian Neraca Dan laporan Rugi Laba
Untuk kepentingan penghitungan rentabilitas maka diperlukan
laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca, dan laporan rugi

laba.

Menurut pendapatS. Munawir adalah :

13) 3, Munawir, Ibid., halemnen 89,
) 3. Munawir, Ibid., halaman 64.



17

“Neraca adalah laporan yang s‘istema’tis tentang aktiva, hutang serta
modal dari snatu pemsahaan pada suatn saat tertentu”. 19
Sedangkan pendapat Al Haryono Insnp adalah:

“Neraca atau sering disebut ]nga Japoran posisi keuangah adalah
suatu daftar yang menggambarkan aiﬁva (harta kekayaan), kewajiban dan
modal yang dimiliki oleh suatu pernsa’haan pada suatu saat tertentu”. 1¢)

Pendapat John D. Martin dan knwan-kawan yang diterjemahkan oleh
Haries Munandar mengatakan :

“Neraca kenangan‘(bahn_ce sheet) atau disingkat, neraca saja

adalah sebuah laporan mengenai posisi kenangan perusahaan

pada saat tertentu, meliputi kepemilikan aktiva (asset), utang

atau passiva (labilities) dan modal pemilik (equity). Aktiva

adalah segenap sumber days yang dimiliki perusshaan,

sedangkan utang dan modal menunjukkan. sumber-sumber
pembiayaan atau pengadaan aktiva tersebut”, 1)

Jadi tujuannya suatu neraca édahh menunjukkan posisi keuangan
sunata perusahaan pada tanggal tertel;;u, ‘yang i»iasmya pada waktu di mana
buku-buku di tutup dan ditentukan nisanya pada suatu akhir tahun fiskal
atan kalender, sehingga sering jnga dmebnt neraca.

Tertendensi bertambahnya modql atau kekayaan suatn perusahaan
dapat diket;hui dari neraca pemsahésn A:itn. Tapi untuk mengetahui sebab-
sebab perubahan modal ataun keniaijﬁan perusahaan dapat di lihat dari

laporan rugi labanya (dattar pendapa'{ifan)-.

1 8. Munawir, Ibid., halaman 13. :
19 AL. Haryono Yusuf, MELML Cetaken pertama, Edisi Kelima, UGM

Yogyakarta, 1997, haleman 21.
")JolmD Maertin dkk., Baa ggement, Diterjemahkin oleh Haris Munandar,

Edisi Kelima, tahun 1997, PTRajaGraﬁndoPmada,lnIammla -19,
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Menurut pendapat AL Haryono Jusup adalah :

“Laporan rugi laba mengg}_;mbarkan keberhasilan atau

kegagalan operasi pemsehqan dalam wupaya mencapai

tujuannya. Hasil operasi perusshaan di ukur demgan
membandingksn antara pendapatan perusahaan dengan

biaya yang dikeluarkan untnk memperoleh pendapatan

tersebut”. 18)

Dan pendapat 5. Munawir adalah :

“Laporan rugi Iaba merﬁpakaz{ suatu laporan yang sistemnatis tentang
penghasilan, biaya, rugi laba yang dii)eroleh oleh suatu perusahaan selama
periode tertentu”, 1%

Pendapat John D, Martin dan kawan-?aww vang diterjemahkan oleh Haries

Munandar mengatakan :

“Laporan rugi laba merupakan upaya untuk mengukur
hasil bersih yang dibushkan operasi perusahaan selama
selang waktu tertentn : bisa selima tiga bulan atau satu tahun.
Laporan rugi laba (profit and loss statement) atau laporan
pendapatan (income statement), tidak bersifat seketika atau
tun ai (cash basis), melainkan bersifat akumulatif (accrual)”, 20)

Jadi pada prinsipnya laporé'n kenangan itn sangat diperlukan
terutama bagi kreditur yang sangat ‘erat kaitannya dalam masalah kredit,

sedangkan kemampuan suatu pernsaliaan untuk membayar kembali hutang-

hutangnya dapat dilihat dari laporan rugilaba perusahaan tersebut.

18) Al Haryoro, Ibid., halaman 24.
1) 3, Munawir, Ibid., helamean 26.
) john D. Martin, dkk., Op.Cit., halamen 22.
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B. Hipotesis

Berdasarkan permasalahan y!':ang telah dikemukakan pada bab
terdahulu, maka penulis dapat meéiberikan hipotesis sebagai berikut :
“Diduga tingkat Rentabilitas yang tex%adi pada CV ITB dalam bidang usaha
penyewaan Excavator, masih cukap tinggi dan dapat menjamin kontinuitas

perusahaan”.

C. Definisi Konsepsional

Setip perusahaan yang didirik?_n, tentu menginginkan usahanya itu
tumbuh dan berkembang terus, sehiilgga dapat menambah kekayaan dan
bisa mengembangkan usahanya di éektor lain. Untuk menunjang usaha
tersebut, maka senantiasa harus dida;érkan pada pertimbangan rentabilitas,
yang merupakan azas pokok keuané&n perusahaan, di mana rentabilitas
menghendaki keuntungan mak’simnnéfd.i dalam setiap penggunaan dana.

Sebagaimana judul penn]jsu;l karya tulis ilmiah ini, Analisis
Rentabilitas Terhadap Usaha Penj';waan Excavator Pada CV ITB Di
Samarinda. Dan berdasarkan d?sar—déaar teori yang dikemukakan para ahh
di muka, maka penulis merasa perin i;lemberikan batasan penulisan ini agar
tidak terjadi kesalahan dalam menaisg_fkmnya.

Jadi yang penulis maksudkan,.ﬁ'éiari penulisan ini adalah suatu analisa
yang ingin mengetahui besarnya lai?a usaha penyewaan Excavator yang

diperoleh CV ITB dalam pengoperaai@il Excavator.
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Untuk mengetahui besamy-a--fhba, yaitu ditentukan oleh 2 (dua)

.. variabel yang mendukung usahawini} Yaitu profit margin -dan tarnover of
- operating assets. Besar kecilnya proht margin dari koperation-gl income
- ditentukan oleh net operating- inc?me dan di bagi-dengan net sales.
- Kemudian besar-kecilnya mmover\o?-oyeraﬁng assets ditentukan oleh net

sales yang di bagi dengan net dperaﬁlig assets.



BABIN

METODE PENDEKATAN

A.Definisi Operasional

Analisis mengenai rentabilitas sangat penling sebagai salah satu
tekhnik untuk menganalisa terhada? keberadaan situasi kenangan suatu
perusahaan, Hal ini disebabkan : karena analisisnjza bersifat secara
menyeluruh dan selain itu, dapat puln merupakan sebagai alat untuk
menenh;kan kebijaksanaan seorang  pimpinan terhadap kinerjanya pada
perusahaan yang dipimpinnya. }

Sehubungan demgan hal terséémt maka penulis perlu memberikan
gambaran yang sifatnya sebégai de;inisi operasional terhadap indikator-
indikator dalam penulisan ini :CV ITB adalah perusahsan yang
melaksanakan kegiatan ussha penyewaan Excavator yang salah satunya
adalah usaha penyewaan Excavator y?ng dipakai para pengusaha (penyewa)
dalam kegiatan kontraktor untuk pel;ksanaan pembangunan. Excavator ini
adalah berupa alat berat yang dignnaﬁan untuk kegiatan pengerukan sungai,
pengernkan lumpur, penggélian ;anah, dan sebagainya. Sedangkan
indikator-indikator dalam pemdis;n ini adalah untuk menentukan
rentabilitas usaha yaitu besarnya %aba, besarnya laba yang dari hasil
penyewaan Excavator, besarnya modéil usaha, yang mana kesemuanya akan

terlihat pada posisi neraca dan daftar mg: laba perusahaan.
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Turnover of operating assets :_i;tgn tingkat perpui;'nn aktiva usaha,
yang artinya adalah kecepatan yeréﬁtamn operating assets dalam suatu
periode tertentn. Dan hal ini ]'ngai:" menunjukkan efisiensi penggunaan
keseluruhan aktiva perusabaan di d%llam menghasilkan volume penjualan
tertentu, Semakin tinggi rasio perp;ﬂaran operating assets, maka berarti
semakin efisien penggunaan kesqiiﬁ.mhan aktiva dalam memperoleh
pendapatan. Dengan kata lain ]umlah ast:iets yang sama dapat memperbesar
volume penjualan apabila total assets turnovernya ditingkatkan atau
diperbesar. Turnover of operating apﬁets ini sangat penting peranannya bagi
para kreditur dan pemilik pemsahaén, tetapi akan lebih penting lagi bagi
manajemen perusahaan, karena hal ini menunjukkan efisien atau tidaknya
penggunaan seluruh aktiva dalam pefnsahaan.

Gross profit margin mempak;n persentase dari laba total sebelum
dipotong biaya-biaya dan pajak yang berasal dari selisih antara jumlah
penjualan bersih (net sales) dengan hfarga pokok barang yang dijual (cost of
goods sold) selama satu periode. ;Adapu:n yang termasuk biaya-biaya
tersebut seperti biaya penjualan, biafa administrasi dan amum serta biaya
lainnya. Semakin besar gross profit murgm semakin baik keadaan operasi
perusahaan, karena halini menunjnkisan harga pokok penjualan relatif lebih
rendah dibandingkan dengan penjualan.

Net profit margin adaléh rasiio antara laba bersih (net profit) yaitu

penjualan sesudah dikurangi denga# seluruh biaya-biaya termasuk pajak
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dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi net profit margin semakin

baik operasi suatu perusahaan.

Profit margin yaitu perbandingan antara net operating income dengan
net sales yang dinyatakan dengan persentase. Dengan kata lain dapatlah
dikatakan bahwa profit margin ialah selisih antara lnet sales dengan
operating expenses (harga ~pokolc yép}'ﬁ?hn + biaya administrasi + biaya
penjualan + biaya umum), di mana st_;lisihnya dinyatakan dalam persentase

dari penjualan bersih (net aaleé).

B. Rincian Data yang Diperlukan
Untuk merealisasikan pemxlis;:in skripsi atan karya tulis ilmiah ini
penulis mengumpulkan data tetten;;u, terutama yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas. Adapun ?’i_lata-data yang dimaksud diantaranya
adalah : |
1. Neraca perusahaan tahun 1998 i:sampai dengan tahun 2000
2. Laporan rugilaba tahun ‘1998 sa;mpli dengan tahun 2000

3. Data yang ada kaitannya dengaip penulisan ini.

C. Jangkauan Penelitian

Penelitian ini diarahkhn ya:da masalah keuangan, khususnya
menge#ai rentabilitas dari hpbtan kéuangan CV ITB. Untuk mewujudkan
agar selesainya penulisan ini, maka pemxhs mengadakan penelitian pada CV

ITB yang berada di Jalan Bhayangkara No. 3 Samarinda.
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D. Tekhnik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini pj’enu]is menggunakan cara atau tekhnik
sebagai berikut : :'

1. Field Work Research (wawancara langsung) gyaitu melakukan
penelitian dengan cara terjun ih:_lgsnng ke obyek peneliian untuk
melihat dan mendapatkan dat:a atan informasi. Dalam metode ini
penulis mengumpulkan data dé:ngan cara:

a. Obsevasi, yaitu .menga_;:,lak.an pengematan secara langsung
terhadap obyek penelitia;l. |

b. Wawancara, yaitu meng:ddakan tanya jawab langsung kepada
responden untuk m;kngkapi keterangan yang ada
hubungannya dengan pe}xeliﬁan ilmiah ini.

c. Dokumentasi, yaitu nign'gumpu]kan data ataw informasi
dengan menggunakal;g ‘doktunentasi atau arsip dari
perusahaan. | |

2. Library Reseach (daftar pustalg‘{l) yaitu melakukan studi kepustakaan

untuk mempelajari literatur-literatur dan mencari teori-teori

pendukung yang berhubungan i'_dehgan masalah yang diteliti.

E. Analisis dan Pengujian Hipotesis :
Dalam pemecahan masalah pé?uﬁsan ini, penulis menggunakan alat
analisis rasio keunangan dan untuk keperluan analisis ini, penulis

menggunakan asumsi yaitu :
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1. Semua aktiva merupakan aktiva yang henya digunakan untuk operasi

perusahaan khususnya di bidang penyewaan alat ‘atau Net Operating
Assets.
1. Pendapatan merupakan hasil dari usaha menyewakan alat beratjenis
“Excavator”.
Sedangkan alat analisis yang digunakan untuk menentukan tingkat
rentabilitas perusahaandalam menguji hipotesis adalah sebagai berikut :
1. Profit Margin :

Net Operating Income 21)
X100 %

Net Sales
2. Turnover of Operating Assets:

Net Sales 22)
X100 %

Net Operating Assets
3. Earning Power = Profit Margin x Turnover of Operating Assets. 2
4. Rentabilitas Ekonomis:

Net Operating Income 29)
: X100%

Total Asse ts

5. Rentabilitas Modal Sendiri atau Rentabilitas Usaha :

Laba Setelah Pajak 25)
-X100 %

Modal Sendiri

2 Bambang Riyanto, Loe.CIt, halaman 29.
22 Bambang Riyanto, Ibid., halaman 30.
2% Bambang Riyanto, Ibid., halaman 30.
24 Bambang Riyanto, Ibid., haleman 30.
23 Bambang Riyanto, Ibid., halaman 37.
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HASIL PENELITIAN

A.Gambaran Umum Perusahaan

CV ITB merupakan perusshaan yang didirikan pemiliknya yang

dalam hal ini disebut dengan sekutu atau partner, dengan maksud dan

tujuan untuk menjalankan usahanya bergerak di berbagai bidang yang

antara lain adalah :

1

Berusasha dalam bidang rumsh makan (restoran) dan jasa boga
(catering).

Berusaha dalam bidang jasa pos dan telekomunikasi

Berusaha dalam bidang perdagangan umum

Bertindak sebagai kontraktor dan atau sub koniraktor umtuk
melaksanakan segala pekerjaan pemborong bangunan, gedung-
gedung atau rumah, jembatan, jalan, penahan tanah/turap, irigasi,
instalasi listrik dan eir minum serta proyek-proyek lainnya.

Bertindak sebagai badan leveramsir, penyalur dan atau distributor
untuk segala macam barang—ba’;ang dagangan.

Bertindak sebagai rekanan dan pengadaan untuk segala macam
barang-barang dagangn; temisuk obat-obatan.

Bernsaha dalam bidang jesa pada umumnya (kecuali jasa dalam

bidang hukum dan pajak)
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8. Berusaha dalam bidang industri, pertanian, peternakan, perkebunan,

pertambangan, dan perikanan.

9. Mengusaheakan import dan eksport.

Dari sembilan badan nsaha ini, belum semuanya dapat dijalankan,
melainkan hanya sebagisn saja yang mana antara lain usaha restoran dan
jasa boga dengan merek yang cukup terkenal di Samarinda yaitu Warkop
ITB. Disamping itu juga telah dijalankan usaha dibidang telekomunikasi
yaita dengan membuka Wartel ITB. Hampir bersamaan waktunya dengan
ussha telekomunikasi dimulai, juga dijalankan usaha perdagangan umum,
konstruksi atan kontraktor, rental, serta sebagian supplier. Dari berbagai
bidang usaha yang dikelola oleh CV ITB, maka yang paling menonjol adalah
usaha yang bergerak delam bidang kontraktor. Untuk menunjang kegiatan
operasional usahanya sebagai kontraktor, CV ITB juga dilengkapi dengan
berbagai peralatan-peralatan berat, diantaranya : Excavator, Dozer, dan lain
sebagainya. Seperti yang telah kita ketahui, pada umumnya peraleta;:
operasional ysng digunakan oleh kontraktor tidaklah dapat beroperasi
sepanjang waktu, melainkan hanya akan digunakan ada pekerjaan
pemborong proyek. Tetapi bila sedang dalam posisi menganggur, yang
mana dalam artian tidak ada borongan proyek, maka peralatan tersebut akan
disewakan kepada sispapun yang membutuhkennya. Sehingga dalam

menjalankan kegiatan usahanya tidek terjadi kevakuman sama sekali dan

bahkan dapat menciptakan peluang-peluang usaha baru.
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Usaha menyewakan alat ini dimulai sekitar tahun 1996 dan masih

berlanjut sampai saat ini, dan diharapkan akan terus berlanjut dan
berkembang sesuai dengan perkembangan dunia kontruksi itm sendiri.
Seperti kita ketahui bersama, dalam memasuki era milennium ketiga ini
yang mana pada umumnya di negara kita Indonesia sedang menerapkan
sistem otonomi daerah dan telah dimulai pada bulan Januari 2001.
Khususnya untuk wilayah Kalimantan Timur ini, yang mernpakan salah satu
daerah }ang sedang giat-giatnya mengejar ketertinggalannya dari daerab-
daerah lain seperti dengan Pulau Jawa. Dan diantara sekian banyak Program
Pemerintah Daersh, maka pembangunan infra struktur menjadi program
unggulan yang sangat banyak menyerap dana. Berdasarkan asumsi yang
dikemukakan itulah maks usaha menyewakan alat berat ini hampir dapat
dipastikan akan mengalami masa keemasannya.

Berdasarkan hasil kesepakatan antara H. Anshori dengam Rina
Purnama dan Farahdina, maka didirikanlah CV ITB yang berkedudukan di
kota Samarinda Propensi Kalimantan Timur. Pada waktu dibentuknya
perusahaan ini modal awal di setor adalah Rp. 500.000.060,- {lima ratus juta
rupiah), di mana komposisi kepemilikan modal itu terdiri dari Rp.
250.000.000,- (dua ratus lima puluh juta rupiah) dari Bapak H. Anshori yang
berlaku sebagai sekutu aktif atau sekutu komplementer dan sekaligus
berperan sebagai direktur perusahaan. Sedangken Hj. Rina Purnama

menyetor modal sebanyak 150.000.000,- (seratus lima puluh juta rupiah)
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yang juga berlaku sebagai sekutn aktif dan berperan dalam pengelolaan

usaha restoran dan jasa boga. Dam selaku sekutu pasif atau sekutu
komanditer dengan kepemilikan modal 100.000.000,- (seratus juta rupiah)
telah di setor oleh Farahdina.

Dalam menjalankan kegiatan usaha ini, para sekutu mempunyai
beberapa kewajiban-kewajiban serta ketentuan-ketentuan yang harus
dilaksanakan, dan juga memperoleh hak-hak yang sudah disepakati
sebelumnya. Adapun kewajiban ifu antara lain adalah menyetor modal
usaha dan secara hukum para sekutﬁ bertanggungjawab penuh atas segala
utang-uteng yang timbul. Laba atéﬁ rugi perusshaan akan ditanggung
menunrut perbandingan modal masing-masing sekutu. Sekutu komplementer
mempunyai tanggungjawab yang ,:'tidak terbatas dalam melaksanakan
operasional perusahaan dan merekal.berhak menentukan arah dan tujuan
serta keputusan-keputusan yang dit;mbil dalam menjalankan usahannya.
Sedangkan sekutn komanditer atan sekutu pasif tidak ikut menjalankan
usshanya dan tidak boleh ikut campur dalam menentukan kebijakan-
kebijakan perusahaan. |

Pada tanggal 22 November 1995, dihadapan Notaris H. Achmad
Dahlan SH, dibentuklah Persekuman"l(omanditer yang diberi nama CVITB
dengan nomor akte : No 71. Adapun surat ijin lainnya yang telah ada adalah

- Surat ILjin Tempat Usaha " (SITU) dengan nomor Registrasi

300.3/214/92G/KTB/IX/1998 .
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- Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) dengan nomor Registrasi 87/17-

01/PM/X1/1995.
- Surat Ljin Usaha Komstruksi (SIUJK) dengan nomor Registrasi

1706.2.95.99.04709.

B. Sruktar Organisasi.

CV ITB dalam menjalankan usahanya dipimpin langsung oleh
seorang direktur, yang mana sekaliéus sebagai sekutu komplamenter dari
CV ITB. Untuk membantu kehncara.n usahanya, maka diangkatlah seorang
wakil direktur, dan beberapa manajer untuk memimpin masing—masi#g
bidang usaha yang telah dilaksanaka:.:.

Untuk lebih jelasnya dapaﬂaﬁ_ dibuatkan gambar atau bagan yang
lebih dikenal dengan gambar struktur organisasi, sebagaimana dapat dilihat

pada gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1 : Struktur Organisast CV ITB Samarinda

Direktur
Wakil Direktur
Manajer Manajer Manajer Manajer
Restoran Telkom Perdagangan Konstruksi
| | Div. Warkop | | | Div.Wartel | || Div.9BP | || Div.Kontraktor
- Div. Pizza L Div. Phone — Div. Warkop { '4 Div. Rental
| Div. MPS
1 Div. Mall
—  Div. Unum

Sumber Data : CV ITB Divisi Reatal.
Dalam penelitian ini, yaivmv usaha penyewaan alat berat jemis
Excavator dapat terlihat pada struktur organisasi CV ITB, yasitu berada di

bawah manajer konstruksi pada divisi rental equipment.
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C. Proses Penyewaan

Proses penyewaan yang dilakukan oleh CV ITB di dalam
melaksanakan usahanya, yaitu menyewakan alat berat khususnya Excavator
yang dapat dilihat pada gambar berikut ini
Gambar 2. Proses Penyewaan Excavator Pada CV ITB.

p Excavator : >

CVITB PENYEWA

» Pendapatan

Sumber Data : CVITB

Dari gambar tersebut di atas dapa diketahui alur proses
penyewaannya adalah sebagai berikut :

CV ITB, menyewakan kepada pihak kedua (penyewa) perslatan berat

berupa Excavator dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut

1. Jam minimum pemakaian adalah 200 jam per bulan

2. Biaya mobilisasi dan Demobilisasi ditanggung oleh penyewa

3. Biaya asuransi dan keamanan alat menjadi tanggungjawab penyewa

4. BBM (bahan bakar minyak) menjadibeban penyewa, sedangkan spare
part, oil, dan grase menjadi tanggungjawab pemilik

5. Gaji pokok operator, mekanik dan helper menjadi tanggungjawab
pemilik, sedangkan upeah lembur, bonus dan premi menjadi

tanggungjawab penyewa.
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6. Biaya akomodasi dan transportasi dari dan ke lokasi proyek penyewa,
menjadi tanggungjawab penyewa

7. Uang sewa dan biaya mobilitas dan demobilisasi dibayar di muka saat
tanda tangan kontrak kerja dilaksanakan.

Penyewa menyerahkan uang sewa kepada perusahaan sebesar yang
telah disepakati, sesuai dengan ikatan kontrak sewa menyewa. Kesepakatan
lain yang dilakukan adalah mengenai pemasokan bahan bakar minyak serta
biaya pendukung lainnya, dapat dilakukan oleh perusahaan dam untuk
segala biayanya akan dibebankan kepada pemyewa. Dalam hal ini biaya

tersebut sexta hasil dari sewa ini merupakan pendapatan kotor perusahaan.

D. Peralatan Operasional
Di dalam melakukan kegiatan usaha penyewaan, CV ITB
menggunakan peralatan operasional yang terdiri dari dua jenis yaitu :
Peralatan operasional utama dan peralatan operasional p_émmjang.
Peralatan operasional utama tersebut terdiri dari alat berat yang
disewakan yaitu satu unit Excavator merk Caterpilar, yaitu dibeli dari dealer
Caterpilar Indonesia yaitu PT. Trakindo Utama.
Sedangkan peralatan (;petasional penunjang terdiri dari beberapa
peralatan yang antara lain sebagai berikut :
1. Satu unit mobil pick up
2. Satu kapal motor untuk mengangkut BBM

3. Satu unit perahn motor untuk transportasi operator
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4. Satu set tools mekanik

J. Satu set peralatan kantor administrasi |
Semua peralatan operasi ini, baik peralatan utama maupun peralatan
penunjang kegiatan ini, dijalankan oleh tenaga-tenaga yang cukup terampil

dan berpengalaman.

E. Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dapat dari perusahaan pada waktu penelitian
adalah laporan neraca dan laporan rugi laba selama tiga tahun berturut-
turut, yaitu neraca tahun 1998, neraca tahun 1999, dan neraca tahun 2000,
Sedangkan laporan rugi labanya yaitu : laporan rugilaba tahun 1998, laporan
rugilaba tahun 1999, dan laporan rugi labe tahun 2000.

Laporan keuangan CV ITB, yang diberikan kepada pihak luar adalah
laporan keuangan yang berasal dari laporan-laporan keuangan masixug-
masing divisi usahanya. Tetapi karena lingkup penulisan dan penelitian ini
hanya pada divisi kontraktor dan lebih khusus lagi mengenai bidang usaha
rental atan penyewaan alat-alat berat berups Excavator, maka penulis
meminta pada manajemen perusahaan suatu laporan yang khusus tentang
usaha penyewaan alat berat tersebut. Dan keinginan penulis ini dapat
dipenuhi dengan baik oleh manajemen perusahaan untuk memberikan
laporan kenangan seperti yang penulis harapkan.

Laporan neraca dan laporan rugi laba dari divisi rental Excavator

yang dimaksud adalah sebagaimana dapat dilihat pada tabel-tabel berikut :



CV ITB
NERACA
PERIODE TAHUN 1998
AKTIVA
Akttva Lancar
- Kas
- Pimtang
- Persediaan
- Persekot Biaya

Total Aktiva Lancar

Aktiva Tetap
- Ecavator Cat 311
- Akumulasi Penyusutan Cat 311

Total Aktiva Tetap
Total Aktiva

PASIVA

Hutang Lancar

- Hutang Usaha
- Hutang Lease
- Total Hutang

Modal

- Modal Usaha

- Laba Ditahan
Total Modal

Total Hutang Dan Medal

Rp. 19.197.700,-
Rp. 34.352.500,-
Rp. 3.675.000,-
Rp.  450.000,-

Rp. 57.675.200,-

Rp. 335.760.000,-
Rp. (95.132.000,-)]

Rp. 240.628.000,-
Rp. 298.303.200 -

Rp. 13.256.000,-
Rp. 145.540.000,-
Rp. 158.796.000,-

Rp. 98.060.200,-
Rp. 41.447.000,-

Rp. 139.507.200,-

Rp. 298.303.200,-

Sumber Data : CV ITB Samarinda.
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CV ITB

NERACA
PERIODE TAHUN 1999
AKTIVA
Aktiva Lancar
- Kas Rp. 103.453.700,-
- Piutang Rp. 43.765.000,-
- Persediaan Rp. 5.390.000-
- Persekot Biaya Rp.  750.000,-
Total Aktiva Lancar Ryp. 153.358.700,-
Aktiva Tetap
- Ecavator Cat 311 Rp. 335.760.000 -
- Akumulasi Penyusutan Cat 311 Rp.(162.284.000,-)
Total Aktiva Tetap Rp. 173.476.000 -
Total Aktiva Rp. 326.834.700 -
PASIVA
Hutaug Lancar
- Hutang Usaha Rp. 9.387.500,-
- Hutang Lease Rp. 53.620.000,-
Total Hutang Rp. 63.007.500,-
Modal
- Modal Usaha Rp. 139.507.200,-
- Laba Ditahan Rp. 124.320.000,-
Total Modal Rp. 263.827.200,-
Total Hutang Dan Modal Rp. 326.834.700 -

Sumber Data : CV ITB Samarinda.
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NERACA
PERIODE TAHUN 2000

AKTIVA
Aktiva Lancar
- Kas Rp. 247.142.700,-
- Piutang Rp. 47.102.000,-
- Persediaan Rp. 4.690.000,-
- Persekot Biaya Rp. 1.000.000-

Total Aktiva Lancar Rp. 299.934.700,-
Aktiva Tetap
- Ecavator Cat 311 Rp. 335.760.000,-

- Akumulasi Penyusutan Cat 311
Total Aktiva Tetap

Total Aktiva

PASIVA

Hutang Lancar
- Hutang Usaha
- Hutang Lease

Total Hutang
Modal

- Modal Usaha
- Laba Ditahan

Total Modal

Total Hutaag Dan Modal

Rp{(229.436.000,-)

Rp. 106.324.000,-

Rp. 406.258.700 -

Rp. 11.269.000, -
Rp. 0

Rp. 11.269.000,-

Rp. 263.827.200,-
Rp. 131.162.500,-

Rp. 394.989.700,-

Rp. 406.258.700 -

Sumber Data : CV ITB Samarinda.



CV ITB
LAPORAN RUGILABA
PER 31 DESEMBER 1998

38

KETERANGAN

JUMLAH (Rp)

Pendapatan
Harga Pokok Produksi

Laba Kotor

Biayas Operasi:
Gaji
Administrasi
Penyusutan
Asuransi
Transportasi
Lain-lain

Jumlah Biaya Operasi

Laba Sebelum Pajak

Pajak { dialokasikan 20% )

Laba bersih setelah dipotong pajak

Rp. 202.937.500,-
Rp. 64.819.300,-

Rp. 138.118.200,-

——EEEEETmEE=

Rp. 14.400.000,-
Rp. 1.014.300,-
Rp. 67.152.000,-
Rp. 1.977.200,
Rp. 1.014.300,-
Rp.  752.600,-

Rp. 51.807.800,-
Rp. 10.361.560,-

Rp. 41.446.240,-

Sumber Data : CV ITB Samarinda.
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CV ITB
LAPORAN RUGILABA
PER 31 DESEMBER 1999
KETERANGAN JUMLAH (Rp)
Pendapatan Rp. 364.713.500,-
Harga Pokok Produksi Rp. 111.344.000 -
Laba Kotor Rp. 253.368.500,-
Biaya Operasi:
Gaji Rp. 5.800.000,-
Administrasi Rp. 1.725.250,-
Penyusutan Rp. 67.152.000,-
Asuransi Rp. 1.977.200,-
Transportasi Rp. 9.571.000,-
Lain-lain Rp. 1.675.000,-
Jumlah Biaya Operasi Rp. 97.900.450,-
Laba Sebelum Psjak Rp. 155.468.050,-
Pajak ( dialokasikan 20% ) Rp. 31.093.610,-
Laba bersih setelah dipotong pajak Rp. 124.374.440,-

Sumber Data : CV ITB Samarinda.
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CV ITB
LAPORAN RUGI LABA
PER 31 DESEMBER 2000
KETERANGAN JUMLAH (Rp)
Pendapatan Rp. 425.852.000,-
Harga Pokok Produksi Rp. 141.513.700.-
Laba Kotor Rp. 284.338.300,-
Biaya Operasi:
Gaji Rp. 15.950.008,-
Administrasi Rp. 1.979.600,-
Penyusutan Rp. 67.152.000,-
Asuransi Rp. 1.977.200.-
Transportasi Rp. 21.471.600,-
Lain-lain Rp. 1.845.000,-
Jumlah Biaya Operasi Rp. 110.375.400,-
Laba Sebelum Pajak Rp. 173.962.900,-
Pajak ( dialokasikan 20% ) Rp. 34.792.580,-

Laba bersih setelah dipotong pajak

Rp. 139.170.320,-

Sumber Data : CV ITB Semarinda.



BABYV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

suatu perusahaan, tefapi yang paling sering dilakukan adalah menganalisis

mengenai masalah-masalah keuangan, yang mana hal ini sering disebut

Banyak analisis yang dapat dilakuken oleh para peneliti terhadap

dengan analisis keuangan.

Pada bab ini penulis akan melakukan analisis dan perhitungan-

perhitungan terhadap laporan keuangan tersebut.

beberapa rasio yang dianggap mempuyai hubungan dengan rentabilitas

Dalam menghitung Rentabilitas Usaha, maks perlu menghitung

tersebut, yaitu

Profit Margin

Turnover of Operating Assets
Earning Power

Rentabilitas Ekonomis

Rentabilitas Modal Sendiri atau Rentabilitas Usaha

Tahun 1998
Net Operating Income A
Profit Margin = X100%
NetSales
51.807.800,-
= X100%

202.937.500,
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=25,5%
Net Sales
Turnover of Operating Assets =
Net Operating Assets
202.937.500,-
298.303.200,-

- 0,68
Earning Power = Profit Margin X Turnover of Operating Assets

= 25,5% X 0,68

=17%
Net Operating Income
Rentabilitas Ekonomis = X100%
Total Assets
51.807.800,-
= X 100%
298.303.200,-

= 17%

Rentabilitas Modal Sendiri atau Rentabilitas Usaha

Laba Setelah Pajak
= X 100%
Modal Sendiri

41.446.240,-
= X 100%
139.507.200,-

30%
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Tahun 1999
Net Operating Income
Profit Margin = X 100%
Net Sales
155.468.050,-
= X100%
364.712.500,-
= 43%
Net Sales
Turnover of Operating Assets =
Net Operating Assets
364.712.500,-
326.834.700,-
= 1,12

Earning Power = Profit Margin X Tumover of Operating Assets
=43% X112
= 48%
Net Operating Income

Rentabilitas Ekonomis = ' X 100%
Total Assets

| 155.468.050,-
= X100%
326.834.700,-

= 48%
Rentabilitas Modal Sendiri atau Rentabilitas Usaha
Laba setelah pajak

= X100%
Modal Sendiri




44
124.374.440,-

= X 100%
263.827.200,-

= 47%
Tahun 2000

Net Operating Income
Profit Margin = X 100%

Net Sales

173.962.900,-

= X 100%
425.852.000,-

= 41%

Net Sales
Turnover of Operating Assets =

Net Operating Assets

425.852.000,-
= X 100%
406.258.700,-

= 1,05

Earning Power = Profit Margin X Turnover of Operating Assets

=41% X 1,05
=43%
Net Operating Income
Rentabilitas Ekonomis = X100%
Total Assets
173.962.900. -
= X100%
406.258.700,-

= 43%



45

Rentabilitas Modal Sendiri atau Rentabilitas Usaha

Laba setelah pajak
= X 100%
Modal Sendiri
139.170.320,-
= - X 100%
394.989.700,-
= 35%

B. Pembahasan

Dari analsis yang dimaksud telah dilakukan di muka, maka untuk
selanjutnya penulis akan melakukan pembahasannya.

Dari perhitungan dan analisis tentang rasio keuangan, dapatlah
dikatakan bahwa rasio-rasio tersebut mempuyai arti sebagai berikut :

1. Pada CV ITB profit marginnya di tahun 1998 adalah sebesar 25,5%,
dan tahun 1999 meningkat menjadi 43% , sedangkan tabun 2000 hanya
sebesar 41% . Hal ini memberi arti, bahwa kemampuan pernsahaan di
dalam menghasilkan tambahan (profit margin) yang dihitung dari
tingkat penjualan cukup bagus. Di sini jelas sekali terlihat bahwa
profit margin sudah cukup besar yaitu 255% pada tahun 1998,
sedangkan di tashun 1999 profit marginnysa meningkat cukup
signifikan yaitn sebesar 43%. Tetapi pada tahun 2000 perusahasn
tidak mampu meningkatkan profit marginnya, dibanding dengan

tahun sebelumnya bahkan tingkat profit marginnya menurun menjadi
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41% . Namun demikian, tingkat profit margin sebesar 41% tersebut,

adalah merupakan tingkat margin yang cukup besar dan lebih tinggi
dari bunga Bank yang berlaku uwmum sehingga masih dapat
menjamin kontinuitas perusahaan.

. Dari hasil perhitungan sebelumnya, dapat diketahui bahwa turnover
of operating assets pada tahun 1998 sebesar 0,68 dan di tahun 1999
adalah sebesar 1,12 serta tahun 2000 menjadi sebesar 1,05. Hal ini
menunjukkan bahwa pada tabun 1998, yang merupakan awal resesi
ekonomi, juga memberi dampak yang kurang baik, sehingge
perputaran assets tidak mampu mencapai angka satn (100% ), tetapi
hanya mampu dicapai pada tingkat 0,68% ssja. Namun demikian
pada tahun 1999 perputaran assetsnys sudah mencapai tingkat yang
diharapkan, yaitu di atas angka satu, yaitu sebesar 1,12 atau lebih dari
satu kali perputaran dalam setahun. Hal ini menunjukkan bahwa
perpufaran assefs dari usaha ini sudah cukup bagus atan dapat
dikatakan sangat bagus, mengingat usaha ini bergerak di bidang
rental atau penyewaan alat berat.

. Earning Power adalah hasil dari profit margin yang dikalikan dengan
turnover of operating assets, yang mana hasil dari perkslian tersebut
memperoleh angka sebesar 17% untuk tahun 1998, dan meningkat
tajam pada tahun berikutnya yaitu tahun 1999 sebesar 48% . Tetapi

untuk tahun 2000 carning powernys menghasilkan angks yang sedikit
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menurun dari tahun sebelumnya, tetapi masih jauh lebih tinggi dazi

tahun 1998 yaitu sebesar 43% . Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan
perusahaan sangat baik di dalam menghasilkan laba.

. Dari hasil perhitungan sebelumnya, pada tahun 1998 besarnya rasio
rentabilitas ekonomis ini adalah sebesar 17% yang merupakan tingkat
rasio yang cukup tinggi dari pada tingkat rentabilitas ekonomis yang
berlaku wmum dengan berpatokan pada bunga Bank yang sedang
berlaku saat itu, Sedangkan di tahun 1999 rentibi}itls ekonomisnya
agak menurun dari tahun sebelumnya menjadi 43% .Dalam haliniCV
ITB memperoleh tingkat rasio yang sangat besar dan menarik untuk
dicermati. Diasumsikan saja, bahwa tingkat bunga yang berlaku
umum mencapai rata-rata (deposito) sebesar 15% maka tingkat
rentabilitas yang diperoleh CV ITB ini masih cukup tinggi, apalagi
untuk tahun 1999 dan tahun 2000.

. Dari hasil perhitungan terdahulu dapat diperoleh angka-angka
sebagai berikut : Pada tahun 1998 rentabilitas modal sendiri atan
rentabilitas usaha ini diperoleh angka sebesar 30% dan untuk tahun
berikutnya yaitu pada tahun 1999 meningkat tajam menjadi sebesar
47% yang merupakan nilai yang sangat tinggi, sedangkan di tahun
2000 tingkat rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha, masih
cukup tinggi yaitu sebesar 35% . Hal ini menandakan bahwa tingkat

keberhasilan manpajemen di dalam menjalankan usahanya cukup
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bagus. Karena pada waktu krisis, baik itu krisis ekonomi maunpun

krisis moneter, banyak kalangan usahewan yang merosot tajam
usehanya bahkan gulung tikar, tetapi CV ITB dapat bertahan dan
justrn mampu bangkit dengan baik dan menghasilkan rentabilitas

modal sendiri atau rentabilitas usaha yang cukup tinggi.



BAB Vi

KESIMPFULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang mendalam yang telah dilakukan pada CV
ITB, kKhususnya pada bidang ussha pemyewaan alat berat jenis Excavator,
maka berdasarkan dari hasil perhitungan dan analisis serta pembahasan-
pembahasan, berdasarkan data-data dan informasi yang terkumpul daribab
satu sampai dengan bab lima, dapatlah disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Rasio-rasioc kenangan yang diperoleh deri hasil perhitungan yaitun :
Profit margin tahun 1998 adalah sebesar 25,5% meningkat cukup
tajam menjadi 43% pada tahun 1999 dan masih cukup tinggi profit
marginya pada tahun 2000 yaitu sebesar 41% . Hal ini menandakan
bahwa CV ITB mampn menghasilkan profit margin yang cukup baik,
walaupun secara nasional mengalami krisis total (krisis kepercayaan,
krisis politik, krisis moneter, krisis, ekonomi, dan krisis moral).

2. Turnover of Operating Assets, menunjukkan angka-angk'a sebagai
berikut : pada tahun 1998 sebesar 0,68 yang berarti perputarannya
tidak mencapai angka satu atau tidak mencapai satu kali perputaran
dalam kurun waktu satu tehun. Pada tahun begikutnya yaitu tahun
1999, angka turnover of operating asseinya mencapai angka yang
cukup menggembirakan yaitu sebesar 1,12 yang: berarti lebih dari

sekali perputarannya dalam kurun waktu satu tahun, tetapi pada
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tahun 2000 rasionya sedikit menurun dari tshun 1999 yang mana
turnover of operating assetsnya menjadi sebesar 1,05. Hal ini
menandakan bahwa masih dapat dicapai tingkat perputaran modal
sebesar satu kali dalam satu tahun,

. Earning Power tahun 1998 adalah sebesar 17%, pada tahun 1999
meningkat menjadi 48% dan di tahun 2000 masih tetap besar,
meskipun menjadi 43% . Hal ini menandakan bahwa kemampuannya
untuk meningkatkan laba masih sangat baik.

. Rentabilitas Ekonomis pada tehun 1998 menunjukkan angka yang
kurang menggembiraken yaitu 17%, tetapi cukup tinggi bila
dibandingkan dengan rentabilitas yang beslakn umum, sedangkan di
tahun berikutnya yaitu tahun 1999 meningkat menjadi sebesar 48% .
Hal ini merupakan suatu angka yang cukup fantastis untuk rasio
rentabilitas, dan pada tzhun 2000 angka rentabilitas ekonomisnya
sgak mennrun menjadi sebesar 43%. Berdasarkan angka-angka
rentabilitas ekonomis ini, maka terbukti mampu dijawab hipotesa di
muka, bahwa ternyata kontinuitas perjalanan usaha yang dilakukan
oleh CV ITB cukup terjamin dan mampu survival bahkan mampu
berkembang dengan baik,

. Rentabilitas Meodal S?.ndiri atau Rentabilitas Usaha, menunjukkan
engka-angka yang lebih merata dibandingkan dengan rentabilitas

ekonomis, artinya naik turunnya rasio tersebut tidak terlain fluktnatit
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bila dibandingkan dengan rentabilitas ekonomis. Di dalam

kesimpulan ini rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha yaitu
sebesar 30% pada tahun 1998, meningkat menjadi 47% di tahun 1999
dan pada tahun 2000 rasio ini menjadi 35% saja.

6. Baik rentabilitas ekonomis maupun rentabilitas modal sendiri atau
rentabilitas usaha, keduanya menunjukkan angka yang cukup
signifikan. Hal yang sama juga terjadi pada profit margin, turnover of
operating assefs serta earning power di mana angka yang diperoleh
dari masing-masing raslo ini signifiken dan berada dia tes tingkat
bunga Bank yang berlaku umum, Sehingga pada akhir kesimpulan ini,
telah terbukti bahwa tingkat rentabilitas yang diperoleh CV ITB di
bidang usaha penyewaan Excavator cukup tinggidan dapat menjamin

kelangsungan hidup pernsahaan untuk masa-masa yang akan datang.

B. Saran-saran

Berdasarkan pengalaman dalam penelitian, dan dari uraian-uraian,
analisis serta pembahasan dari bab satu hingga bab enam, sampai pada
kesimpulan-kesimpulan tersebut di atas, maka dapat dinsulkan beberapa
saran-saran yang bermanfaat. Khususnya bagi peneliti atau penulis sendiri
den manajemen CV ITB, serta wuntuk menjamin Xontinuitas dan
kelangsungan hidup perusahaan. Adapun saran-saran yang disjukan adalah

sebagai berikut :
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. Disaranken supaya profit margin dapat ditingkatkan menjadi rata-

rata 50% per tahun, untuk tahun-tahun berikutnya.

. Sebaiknya dengan turnover of operating assets yang ada, dapat
ditingkatkan menjadi 1,25 putaran pada tahun 2001 dan 1,50 putaran
pada tahun 2002 dan seterusnya.

. Diharapkan earning power dapat lebih ditingkatkan pada tahun-
tahun mendatang.

. Tingkat rentabilitas ekonomis yang sudah dicapai harus
dipertahankan bahkan jika perlu lebih ditingkatkan.

. Rentabilitas modal sendiri atan rentabilitas usaha, sudah
menunjukkan angka yang sangat baik, tetapi disarankan agar terus
ditingkatkan.

. Disarankan juga agar CV ITB mengadakan investasi di sektor lain
yang masa depannya cukup cerah seperti menambah investasi baru
dengan membeli slat baru, untuk bekerja pada sektor tambak ndang.

. Disarankan agar pendapatan dapat lebih ditingkatkan dengan cara
menekan pengeluaran, agar lebih ekonomis serta tingkatkan dan
perbaiki fungsi dan pelaksanaan komtrol, baik terhadap karyawan,
operator, penggunaan alat, maupun alat-alat penunjang lainnys

sehingga operasional alat dapat lebil menjamin kontinuitasnya.
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